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Latar Belakang

Avrsitektur merupakan subsektor ekonomi kreatif penggerak pertumbuhan ekonomi
serta simbol budaya dan peradaban Indonesia. Pertumbuhan industri arsitektur
diprojeksikan signifikan pada masa mendatang. Namun terdapat problematika terkait
kelembagaan, sumber daya manusia, material, pembiayaan, pemasaran, infrastruktur, dan
teknologi. Akibatnya daya saing arsitektur Indonesia pada periode 2010 - 2013
memperoleh nilai 4,8 dari 10 (Tim Studi Kementrian Pariwisata Ekonomi Kreatif, 2015)

Dalam dokumen Rencana Pengembangan Arsitektur Nasional 2015-2019 yang
menjadi dasar pengembangan hingga tahun 2025, ditetapkan visi yaitu “Industri arsitektur
yang diapresiasi dengan baik, berdaya saing, dan berkontribusi optimal dalam
pembangunan nasional” (Tim Studi Kementrian Pariwisata Ekonomi Kreatif, 2015).
Perwujudan visi dilakukan melalui beberapa upaya, diantaranya pemerataan pendidikan
dan sumber daya manusia. Pendidikan terdiri atas pendidikan formal dengan alur tingkatan
sistematis, nonformal yang terstruktur, serta informal dengan pembelajaran mandiri.
Berdasarkan peta ekosistem arsitektur, pendidikan arsitek dimulai pada pendidikan strata
satu (S1). Namun disadari bahwa arsitektur terus berubah dan berkembang dengan cepat.
Akibatnya pengetahuan semakin kompleks dan semakin banyak waktu yang dibutuhkan
untuk menguasianya. Oleh sebab itu pengenalan arsitektur sejak usia dini menjadi
fundamental untuk memperoleh kedalaman ilmu serta mencegah ketertinggalan.
Pengenalan arsitektur dapat diperoleh salah satunya dengan mempelajari keanekaragaman
karya arsitektur Indonesia. Namun keanekaragaman tersebut mulai luntur akibat minim

apresiasi serta dokumentasi yang kurang memadai (Kementrian Kebudayaan, 2014).

Disisi lain, diketahui bahwa lingkup bidang arsitektur terdiri atas berbagai dispilin
ilmu yang saling bersinergi untuk menciptakan karya, ide, dan inovasi pengembangan.
Terlebih lanjut, untuk mengeksplorasi teknologi meliputi software, hardware, dan mesin
memerlukan biaya besar serta pemahaman dalam penggunaanya. Sehingga sarana

berdiskusi, berbagi, dan berkolaborasi secara berkelanjutan menjadi diperlukan.
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Berdasarkan problematika dan arah pengembangan arsitektur nasional Indonesia,
maka tercetus fungsi bangunan yaitu Pusat Pengetahuan Arsitektur sebagai fungsi
manajemen informasi, dimana menghimpun karya kreatif arsitektur Indonesia untuk
dimanfaatkan sebagai sumber informasi bagi pengembangan pendidikan dan keilmuan
arsitektur (Tim Studi Kementrian Pariwisata Ekonomi Kreatif, 2015). Terlebih lanjut,
bangunan juga menghadirkan perkembangan teknologi arsitektur terbaru secara
berkelanjutan bagi semua kalangan serta menyediakan area untuk berkolaborasi dan
berjejaring. Diharapkan fungsi bangunan dapat mengembangkan arsitektur Indonesia,
kualitas sumber daya manusia, kesejahteraan, dan menghadirkan kehidupan ideal pada
masa mendatang. Bangunan dihadirkan dengan pendekatan arsitektur neo futuristik dimana

lekat akan penerapan teknologi serta orientasi menuju masa depan.

Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka ditetapkan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pusat Pengetahuan Arsitektur dapat berperan mengembangkan industri
arsitektur Indonesia secara optimal ?

2. Bagaimana penerapan arsitektur neo futuristik pada Pusat Pengetahuan Arsitektur?

3. Bagaimana Pusat Pengetahuan Arsitektur dapat bersinergi serasi dengan alam ?

Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang diangkat, maka ditetapkan tujuan sebagai berikut:

1. Mewujudkan Pusat Pengetahuan Arsitektur yang dapat berperan mengembangkan
industri arsitektur Indonesia secara optimal.

2. Mewujudkan penerapan arsitektur neo futuristik pada Pusat Pengetahuan Arsitektur.

3. Mewujudkan Pusat Pengetahuan Arsitektur yang dapat bersinergi serasi dengan alam.



1.4. Orisinalitas

Tabel 1. Orisinalitas

No | Judul Projek Topik Nama Penulis
Pusat Kegiatan dan Dokumentasi _
_ _ Arsitektur Achmad Fauzan
1. | Arsitektur di  Kota Malang ]
Dekonstruksi Mubarok
(Mubarok, 2014)
The Narratorium Journey of
Yogyakarta Pusat Dokumentasi _
_ o | Arsitektur Bobby Juanda
2. | Arsitektur Tradisional Jawa di )
) Vernakular Jawa Nainggolan
Kota Yogyakarta (Nainggolan,
2018)
Arsitektur
Perancangan- Pusat Dokumentasi - ular
3. | Arsitektur  Nusantara di Kota M. Hasan Alamuddin
Malang (Alamuddin, 2014) R Rreting
Tradition)
Pusat Pengetahuan Arsitektur di
Kota Semarang dengan-| Arsitektur Neo o
4. : n Bennardus Kristianto
Pendekatan  Arsitektur .~ Neo | Futuristik
Futuristik
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